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Abstract: The focus of this research is mapping the pattern and structure of provincial 

economic growth in Java with the Klassen typology approach, the potential of 

provincial food commodities in Java with the Static location quotient (SLQ)- Dynamic 

location quotient (DLQ) approach, and identifying the level of accessibility of 

provinces in Java with the Connectivity quotient CQ approach. Food commodities in 

this case include rice, corn, soybeans, peanuts, green beans, cassava, sweet potatoes. 

The results show that (1) DKI Jakarta occupies the position of quadrant I; (2) 

potential rice , corn and mung bean commodity in Central Java Province, , soybean 

commodity in East Java Province, peanut commodity in DIY, cassava commodity in 

West Java Province, as well as potential sweet potato commodities in the Provinces of 

Central Java and East Java; (3) furthermore, the high level of accessibility in four 

provinces in Java Island and the rest, namely Banten and East Java Provinces are 

classified as low accessibility levels. 
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Abstrak: Fokus penelitian ini yaitu pemetaan pola dan struktur pertumbuhan ekonomi 

provinsi di Pulau Jawa dengan pendekatan typologi klassen, potensi komoditas pangan 

provinsi di Pulau Jawa dengan pendekatan Static location quotient (SLQ)- Dynamic 

location quotient (DLQ), serta identifikasi tingkat aksesibilitas provinsi di Pulau Jawa 

dengan pendekatan Connectivity quotient (CQ). Komoditas pangan dalam hal ini 

meliputi padi, jagung, kedelai, kacang tanah, kacang hijau, ubi kayu, ubi jalar. Hasil 

menunjukkan bahwa (1) DKI Jakarta menempati posisi kuadran I; (2) komoditas padi, 

jagung dan kacang hijau berpotensi di Provinsi Jawa Tengah, komoditas kedelai di 

Provinsi Jawa Timur, komoditas kacang tanah di DIY, komoditas ubi kayu di Provinsi 

Jawa Barat, serta komoditas ubi jalar berpotensi di Provinsi Jawa Tengah dan Jawa 

Timur; (3) selanjutnya, tingkat aksesibilitas tinggi pada empat provinsi di Pulau Jawa 

dan sisanya yaitu Provinsi Banten dan Jawa Timur tergolong pada tingkat aksesibilitas 

yang rendah. 

 

Kata kunci: peta, potensi, komoditas pangan 

 

PENDAHULUAN 

 

Pangan adalah komoditas penting, sebab 

pangan merupakan komponen utama yang 

tidak terlepas dari kebutuhan hidup manusia. 

Oleh karena itu, pangan sebagai kebutuhan 

primer dalam hal konsumsi harus terpenuhi 

pasokan, akses dan distribusinya (Istifadah dan 

Tjaraka, 2020). Menurut Nasikh, et al  (2021), 

ketersediaan pangan merupakan salah satu 

permasalahan di Indonesia. Indonesia pada 

tahun 2015-2025 diramalkan akan mengalami 

kondisi sulit terkait keberlanjutan ketahanan 

pangan (Suryana, 2014). Jumlah penduduk 

Indonesia terkonsentrasi di Pulau Jawa sebesar 

56,1% (Badan Pusat Statistika (BPS), 2021). 

Hal tersebut mengindikasikan bahwa 

kebutuhan pangan terbesar terkonsentrasi di 

pulau ini. Dikatakan oleh Purbaningsih et al. 

(2020), Pulau Jawa adalah sentra pangan. 
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Dengan kata lain, Pulau Jawa mempunyai 

potensi yang cukup besar untuk pengembangan 

komoditas pangan. Apalagi dilihat dari sisi 

perekonomian, komoditas pangan menjadi 

sektor yang dapat menunjang perekonomian 

rakyat dan kesejahteraan para pekerja karena 

potensi kebutuhan yang setiap tahun terus 

meningkat seiring perkembangan penduduk di 

Pulau Jawa (Miranti et al., 2020; Pujiningtyas 

dan Nangameka, 2018). 

Komoditas pangan di Pulau Jawa 

tersebar di seluruh daerah di setiap provinsi. 

Masing-masing daerah memiliki kondisi 

geografis dan karakteristik tersendiri. Hal ini 

juga menyebabkan perbedaan komoditas 

pangan yang dominan di setiap daerah. Banten 

memiliki komoditas pangan seperti padi dan 

kacang tanah, Jawa Barat yakni padi dan 

kacang tanah, DKI yakni padi, Jawa Tengah 

yakni jagung, kacang hijau, kacang tanah, DIY 

yakni kacang tanah, kedelai dan ubi kayu, serta 

Jawa Timur yakni jagung, kacang hijau, 

kedelai dan kacang tanah (Darwanto dan 

Raharjo, 2018). Hal ini menunjukkan bahwa 

kondisi geografi sangat memengaruhi jenis 

komoditas pangan yang dominan di tiap 

daerah. Selain itu juga, kondisi iklim yang 

termasuk pada daerah tropis memungkinkan 

komoditas pangan di pulau Jawa untuk tumbuh 

subur (Condro et al., 2020). Kondisi tersebut 

menjadi gambaran bagi peneliti untuk 

mengetahui hal yang perlu dikaji pada 

komoditas pangan di Pulau Jawa (Faturahman, 

2017). Pemetaan dapat menjadi metodologi 

mengeksplorasi komponen ekonomi dari 

pangan (Sweeney et al., 2015). Potensi 

kebutuhan komoditas pangan yang cukup 

tinggi serta perbedaan kondisi geografis di 

Pulau Jawa menjadi dasar bahwa perlunya 

adanya pemetaan pada komoditas pangan di 

pulau Jawa agar dapat mengeksplorasi 

komponen ekonomi dari pangan. Pemetaan 

komoditas pangan menjadi penting, untuk 

membantu pengembangan komoditas pangan 

dalam menjawab kebutuhan pangan yang 

semakin besar di pulau Jawa. Selain itu, 

pengetahuan mengenai pemetaan tersebut 

menjadi penting untuk memaksimalkan 

pengembangan komoditas tertentu di setiap 

daerah. Pemetaan ini diperlukan dalam melihat 

sebaran perkembangan komoditas pangan. 

Sehingga dapat menjadi dasar untuk 

pengembangan produksi dan penyebaran 

komoditas pangan yang lebih merata di Pulau 

Jawa (Kumalawati et al., 2020). 

 

METODE PENELITIAN 

 

Penelitian ini adalah gabungan kajian ilmu 

regional dan pertanian. Data yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah data sekunder yang 

bersumber dari Badan Pusat Statistik provinsi 

di Pulau Jawa dan Bappeda provinsi di Pulau 

Jawa dengan jenis data time series tahun 2010 - 

2019. Alat analisis yang digunakan yaitu 

tipologi klassen, static location quotient (SLQ), 

dynamic location quotient (DLQ), connectivity 

quotient (CQ). Tipologi klassen menggunakan 

indikator pertumbuhan ekonomi dan PDRB per 

kapita (Rahmawati et al., 2019). Rahmat et al. 

(2012) menyatakan bahwa klasifikasi dalam 

tipologi klassen terbagi menjadi empat yaitu 

daerah cepat maju dan cepat tumbuh (high 

growth and high income), daerah maju tapi 

tertekan (high income but low growth), daerah 

berkembang cepat (high growth but low 

income), daerah relatif tertinggal (low growth 

and low income). 

Potensi komoditas pangan dalam hal ini 

dilihat dari pendekatan LQ (Layasari et al., 

2021; Markus et al., 2021). Location Quotient 

(LQ) digunakan sebagai metode penentuan 

komoditas unggulan terutama dari sisi 

penawaran produksi atau populasi (Khairati et 

al., 2018; Zulkifli dan Dahlia, 2020). LQ terdiri 

atas SLQ dan DLQ (Boedirachminarni et al., 

2017). SLQ digunakan untuk mengidentifikasi 

komoditas pangan tergolong basis atau 

nonbasis. Apabila nilainya lebih dari 1 artinya 

komoditas pangan tergolong basis, nilai kurang 

dari 1 artinya komoditas pangan tergolong 

nonbasis (Kartikawati et al., 2019). 

Selanjutnya, DLQ merupakan indeks yang 

melihat laju pertumbuhan komoditas pangan. 

Apabila nilai DLQ < 0 dikatakan pada masa 

depan komoditas i akan kalah bersaing dengan 

komoditas yang sama di Pulau Jawa, sedangkan 

nilai DLQ > 0 artinya pada masa mendatang 

komoditas pangan ini diharapkan akan unggul. 

Selanjutnya, CQ berguna dalam memberikan 

gambaran akses dengan menghitung jarak antar 

provinsi di Pulau Jawa. Klasifikasi CQ terbagi 

menjadi dua yaitu nilai CQ < 1 artinya tingkat 

aksesibilitas suatu provinsi lebih tinggi, dan 

apabila nilai CQ > 1 artinya tingkat 
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aksesibilitas suatu provinsi lebih rendah 

(Gunawan dan Gunawan, 2008). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Pemetaan potensi komoditas pangan di Pulau 

Jawa terbagi menjadi tiga tahapan yaitu (1) 

identifikasi dan pemetaan posisi ekonomi 

provinsi di Pulau Jawa tahun 2010-2019 

dengan pendekatan tipologi klassen, (2) 

identifikasi dan pemetaan potensi komoditas 

pangan provinsi di Pulau Jawa tahun 2010-

2019 dengan pendekatan SLQ dan DLQ, serta 

(3) identifikasi dan pemetaan tingkat 

aksesibilitas provinsi di Pulau Jawa dengan 

pendekatan CQ.  

Analisis tipologi klassen berguna untuk 

memberikan gambaran terkait pola dan struktur 

pertumbuhan ekonomi. DKI Jakarta menempati 

posisi kuadran I atau daerah cepat maju dan 

cepat tumbuh (Gambar 1). Sebagai provinsi 

yang merupakan ibukota negara, DKI Jakarta 

tergolong daerah maju dan cepat tumbuh, hal 

ini selaras dengan hasil penelitian (Azikar dan 

Andjani, 2017). PDRB DKI Jakarta adalah 

salah satu penyumbang tertinggi dengan rata-

rata mencapai 16,60% tahun 2010-2019 (BPS, 

2021a). Hal tersebut diduga karena aktivitas 

ekonomi yang dilakukan dalam skala besar, 

mengingat DKI Jakarta sebagai pusat bisnis 

dan perdagangan terbesar di Indonesia 

(Mauleny, 2015). Provinsi di Pulau Jawa pada 

perhitungan tipologi klassen tahun 2010-2019 

tidak ada yang menempati posisi kuadran II 

atau daerah berkembang cepat. Pada kuadran 

III atau daerah maju namun tertekan berada di 

Provinsi Banten dan Jawa Timur, dimana 

pertumbuhan ekonomi lebih rendah 

dibandingkan dengan provinsi-provinsi lainnya. 

Sedangkan daerah yang memiliki tingkat 

pertumbuhan ekonomi yang rendah serta 

pendapatan perkapita yang lebih rendah 

dibandingkan dengan provinsi lainnya atau 

kuadran IV adalah Provinsi Jawa Tengah, Jawa 

Timur dan DIY. Seperti halnya di Provinsi 

Jawa Tengah minimnya aktivitas penyokong 

perekonomian tidak sebanyak di Provinsi DKI 

Jakarta dan Jawa Barat dengan jumlah industri 

dan produk ekspor impor yang tinggi serta 

pusat bisnis yang besar. Untuk provinsi Jawa 

Timur berada pada kuadran ini karena terjadi 

stagnasi dimana pertumbuhan ekonomi yang 

terjadi tidak seimbang dengan tingginya 

pertumbuhan penduduk di daerah tersebut. 

Sedangkan untuk daerah D.I. Yogyakarta, 

jumlah penduduk cukup kecil dan terjadi 

ketimpangan yang amat sangat tinggi di 

provinsi tersebut (BPS, 2019).  

 

 
 

Gambar 1. Tipologi Klassen di Pulau Jawa  

tahun 2010-2019 

Sumber: Data Sekunder Diolah, 2021 

 

Menurut Abidin (2018), LQ digunakan 

untuk melihat suatu daerah berpotensi membeli 

atau menjual komoditas ke daerah sekitar atau 

bahkan seimbang antara supply dan demand. 

Potensi komoditas pangan dalam hal ini 

menggunakan pendekatan SLQ dan DLQ. 
 

 
 

Gambar 2. Peta potensi komoditas padi di Pulau 

Jawa tahun 2010-2019 

Sumber: Data Sekunder Diolah, 2021 

 

Komoditas padi di Provinsi Jawa Tengah 

memiliki rata-rata SLQ lebih dari satu dan 

DLQ lebih dari nol artinya komoditas tersebut 

tergolong komoditas basis atau komoditas yang 

dapat memenuhi kebutuhan di daerah tersebut 
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dan mampu menjualnya ke daerah sekitar, dan 

komoditas yang pada masa mendatang 

diharapkan akan unggul atau dengan kata lain 

komoditas ini memiliki potensi dilihat dari 

pendekatan SLQ dan DLQ (Gambar 2). Jawa 

Tengah merupakan salah satu daerah terpenting 

di Indonesia baik dari segi produksi pangan dan 

persediaan makanan (Harini et al., 2017). Hal 

ini disebabkan masih tersedianya lahan 

pertanian untuk komoditas padi yang 

menjadikan komoditas tersebut terus 

berproduksi secara masif. Provinsi Jawa 

Tengah sebagai provinsi dengan nilai rata-rata 

SLQ dan DLQ tertinggi tahun 2010-2019. Hal 

tersebut didukung fakta bahwa Provinsi Jawa 

Tengah merupakan provinsi dengan produksi 

komoditas padi tertinggi dibanding provinsi 

lainnya di Indonesia tahun 2019 (BPS, 2021). 

 

 
 

Gambar 3. Peta potensi komoditas jagung di Pulau 

Jawa tahun 2010-2019 

Sumber: Data Sekunder Diolah, 2021 

 

Komoditas jagung di Provinsi Jawa 

Tengah memiliki rata-rata SLQ lebih dari satu 

dan DLQ lebih dari nol artinya komoditas 

tersebut tergolong komoditas basis atau 

komoditas yang dapat memenuhi kebutuhan di 

daerah tersebut dan mampu menjualnya ke 

daerah sekitar, dan komoditas yang pada masa 

mendatang diharapkan akan unggul atau 

dengan kata lain komoditas ini memiliki 

potensi dilihat dari pendekatan SLQ dan DLQ 

(Gambar 3). Provinsi Jawa Tengah merupakan 

salah satu provinsi dengan produksi komoditas 

jagung tertinggi di Indonesia (Aini, 2019). 

Produksi dan produktivitas komoditas Jagung 

di Provinsi Jawa Tengah tahun 2010 hingga 

2019 cenderung mengalami kenaikan setiap 

tahunnya. Hal tersebut didukung beberapa 

usaha pengembangan komoditas jagung antara 

lain inovasi teknologi perbenihan (meliputi 

penggunaan dan budidaya benih bersertifikat), 

pelatihan dan pengembangan benih jagung, 

pemanfaatan lahan hutan dalam rangka 

ekspansi lahan tanam jagung (Iriani et al., 

2009; Rahayu et al., 2020). 

 

 
 

Gambar 4. Peta potensi komoditas kedelai di Pulau 

Jawa tahun 2010-2019 

Sumber: Data Sekunder Diolah, 2021 

 

Komoditas kedelai di Provinsi Jawa Timur 

memiliki rata-rata SLQ lebih dari satu dan 

DLQ lebih dari nol artinya komoditas tersebut 

tergolong komoditas basis atau komoditas yang 

dapat memenuhi kebutuhan di daerah tersebut 

dan mampu menjualnya ke daerah sekitar, dan 

komoditas yang pada masa mendatang 

diharapkan akan unggul atau dengan kata lain 

komoditas ini memiliki potensi dilihat dari 

pendekatan SLQ dan DLQ (Gambar 4). 

Provinsi Jawa Timur merupakan sentra 

penghasil kedelai di Indonesia (Balai Penelitian 

Tanaman Aneka Kacang dan Umbi [Balitkabi], 

2014; Dinas Komunikasi dan Informatika 

Provinsi [Diskominfo] Jawa Timur, 2015). 

Kawasan sasaran pengembangan komoditas 

kedelai Provinsi Jawa Timur berada di 

Kabupaten Ponorogo, Lumajang, Jember, 

Banyuwangi, Jombang, Nganjuk, Ngawi, 

Magetan, Lamongan, Sampang (Dinas 
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Pertanian dan Ketahanan Pangan Provinsi Jawa 

Timur [Dipertajatim], 2015). Adapun beberapa 

usaha pengembangan komoditas ini yaitu 

pemberian kredit lunak, hibah pada kelompok 

usaha, perbaikan teknis budidaya, peningkatan 

kualitas komoditas, percepatan penggunaan 

teknologi (Balitkabi, 2013; Dewan Perwakilan 

Rakyat Daerah [DPRD] Jawa Timur, 2012). 

 

 
 

Gambar 5. Peta potensi komoditas kacang tanah di 

Pulau Jawa tahun 2010-2019 

Sumber: Data Sekunder Diolah, 2021 

 

Komoditas kacang tanah di Provinsi DIY 

memiliki rata-rata SLQ lebih dari satu dan 

DLQ lebih dari nol artinya komoditas tersebut 

tergolong komoditas basis atau komoditas yang 

dapat memenuhi kebutuhan di daerah tersebut 

dan mampu menjualnya ke daerah sekitar, dan 

komoditas yang pada masa mendatang 

diharapkan akan unggul atau dengan kata lain 

komoditas ini memiliki potensi dilihat dari 

pendekatan SLQ dan DLQ (Gambar 5). 

Budidaya kacang tanah di DIY dilakukan pada 

lahan kering dan sawah dengan sistem 

tumpangsari, serta lahan yang sesuai untuk 

menanam komoditas kacang tanah di DIY 

kurang lebih 16% (Anshori dan 

Suswatiningsih, 2020; Susilo et al., 2008). Hal 

tersebut yang mendukung pengembangan 

potensi komoditas kacang tanah di DIY, selain 

itu, kegiatan agribisnis komoditas ini memiliki 

prospek pengembangan, hal tersebut didukung 

kondisi lahan, iklim, tenaga kerja dan pasar 

yang terbuka lebar (Hidayat, 2017). 

 

 

 
 

Gambar 6. Peta potensi komoditas kacang hijau di 

Pulau Jawa tahun 2010-2019 

Sumber: Data Sekunder Diolah, 2021 

 

Komoditas kacang hijau di Provinsi Jawa 

Tengah memiliki rata-rata SLQ lebih dari satu 

dan DLQ lebih dari nol artinya komoditas 

tersebut tergolong komoditas basis atau 

komoditas yang dapat memenuhi kebutuhan 

didaerah tersebut dan mampu menjualnya ke 

daerah sekitar, dan komoditas yang pada masa 

mendatang diharapkan akan unggul atau 

dengan kata lain komoditas ini memiliki 

potensi dilihat dari pendekatan SLQ dan DLQ  

(Gambar 6). Potensi tersebut didukung 

besarnya luas panen, Provinsi Jawa Tengah 

adalah salah satu provinsi dengan luas panen 

terbesar di Indonesia (Badan Litbang Pertanian, 

2020). 

Komoditas ubi kayu di Provinsi Jawa 

Barat memiliki rata-rata SLQ lebih dari satu 

dan DLQ lebih dari nol artinya komoditas 

tersebut tergolong komoditas basis atau 

komoditas yang dapat memenuhi kebutuhan di 

daerah tersebut dan mampu menjualnya ke 

daerah sekitar, dan komoditas yang pada masa 

mendatang diharapkan akan unggul atau 

dengan kata lain komoditas ini memiliki 

potensi dilihat dari pendekatan SLQ dan DLQ  

(Gambar 7). 

Provinsi Jawa Barat sebagai salah satu 

dari ke-empat produsen komoditas ubi kayu 

terbesar di Indonesia, dan juga memiliki 7 dari 

20 kabupaten kawasan pengembangan di 

Indonesia (Ariningsih, 2016). 
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Gambar 7. Peta potensi komoditas ubi kayu di 

Pulau Jawa tahun 2010-2019 

Sumber: Data Sekunder Diolah, 2021 

 

 

 
 

Gambar 8. Peta potensi komoditas ubi jalar di Pulau 

Jawa tahun 2010-2019 

Sumber: Data Sekunder Diolah, 2021 

 

Komoditas ubi jalar di Provinsi Jawa Tengah 

dan Jawa Timur memiliki rata-rata SLQ lebih 

dari satu dan DLQ lebih dari nol artinya 

komoditas tersebut tergolong komoditas basis 

atau komoditas yang dapat memenuhi 

kebutuhan di daerah tersebut dan mampu 

menjualnya ke daerah sekitar, dan komoditas 

yang pada masa mendatang diharapkan akan 

unggul atau dengan kata lain komoditas ini 

memiliki potensi dilihat dari pendekatan SLQ 

dan DLQ (Gambar 8). Kedua provinsi tersebut 

merupakan sentra produksi ubi kayu di 

Indonesia, walaupun besarnya produksi kedua 

provinsi tersebut masih lebih rendah dibanding 

Provinsi Sumatera Barat sebagai sentra utama 

komoditas ini (Muslim, 2017; Saleh dan 

Widodo, 2007) 

Selanjutnya, hasil analisis Connectivity 

Quotient (CQ) terhadap 6 provinsi di Pulau 

Jawa menunjukkan bahwa terdapat empat 

provinsi yang memiliki tingkat aksesibilitas 

tinggi, sementara dua provinsi memiliki tingkat 

aksesibilitas yang rendah atau posisi yang 

kurang menguntungkan dalam berinteraksi 

dengan provinsi provinsi lain di Pulau Jawa, 

yaitu provinsi yang berada di ujung pulau yakni 

Banten dan Jawa Timur. Aksebilitas yang 

dilihat dalam analisis ini dilihat dari jarak antar 

provinsi satu ke provinsi yang lainnya di Pulau 

Jawa. Aksebilitas menunjukkan tingginya akses 

atau kemudahan bagi daerah dalam kegiatan 

perekonomian artinya semakin tinggi tingkat 

aksesibilitas daerah memungkinkan semakin 

cepat perkembangan daerah tersebut, 

sebaliknya untuk wilayah dengan aksesibilitas 

rendah akan menghambat perkembangan suatu 

wilayah yang berdampak pada semakin 

rendahnya harga lahan (Puspaningtyas et al., 

2016). Oleh karenanya tugas pemerintah untuk 

mendorong agar daerah yang memiliki tingkat 

aksesibilitas rendah memiliki interaksi yang 

menguntungkan dengan wilayah lainnya. 

 

 
 

Gambar 9. Connectivity quotient Pulau Jawa  

tahun 2010-2019 

Sumber: Data Sekunder Diolah, 2021 

 

KESIMPULAN 

 

Berdasarkan pola dan struktur pertumbuhan 

ekonomi di Pulau Jawa melalui pendekatan 

tipologi klassen, DKI Jakarta menempati posisi 

kuadran I atau daerah cepat maju dan cepat 

tumbuh (high growth and high income). 
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Namun dalam hal potensi komoditas pangan, 

DKI Jakarta tidak memiliki komoditas yang 

berpotensi untuk dikembangkan dilihat dari 

pendekatan SLQ dan DLQ Pulau Jawa tahun 

2010-2019. Potensi komoditas padi berada di 

Provinsi Jawa Tengah, komoditas jagung di 

Provinsi Jawa Tengah, komoditas kedelai di 

Provinsi Jawa Timur, komoditas kacang tanah 

di DIY, komoditas kacang hijau di Provinsi 

Jawa Tengah, komoditas ubi kayu di Provinsi 

Jawa Barat, serta komoditas ubi jalar 

berpotensi untuk dikembangkan di Provinsi 

Jawa Tengah dan Jawa Timur. Selanjutnya, 

tingkat aksesibilitas tinggi pada empat provinsi 

di Pulau Jawa dan sisanya yaitu Provinsi 

Banten dan Jawa Timur memiliki tingkat 

aksesibilitas yang rendah dilihat dari 

pendekatan CQ. 

Potensi komoditas pangan erat kaitannya 

dengan kegiatan distribusi. Kegiatan distribusi 

memengaruhi aksesibilitas yang nantinya 

berdampak pada pertumbuhan ekonomi daerah 

pada jangka panjang. Dalam usaha 

pengembangan komoditas pangan di masing-

masing provinsi memiliki gaya dan kekhasan 

tersendiri dengan menitikberatkan pada 

sumberdaya manusia dan teknologinya. 

Apabila pemerintah, swasta dan pelaku usaha 

bersinergi untuk mengembangkan komoditas 

di masing-maisng daerah maka dampak positif 

dari usaha tersebut akan lebih besar. Misalnya 

dengan membuat wadah komunikasi pelaku-

pelaku usaha pada komoditas pangan sebagai 

wadah saling bertukar informasi, ilmu, dan 

pengalaman.  
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